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ABSTRAK 

 Haji merupakan ibadah yang wajib dilakukan bagi umat muslim yang 

mampu dalam artian mampu dari segi biaya dan lain sebagainya. Kenyamanan 

dalam administrasi dan pemberangkatan sampai kepulangan juga sangat penting. 

Akan tetapi, haji talangan masih saja dilakukan meski pemerintah sudah 

mengeluarkan kebijakan lewat Peraturan Menteri Agama No. 24 Tahun 2016. Di 

samping hukum agama melarang adanya haji talangan sebab adanya unsur riba di 

dalamnya, dampak yang terjadi adalah antrean yang menambah begitu panjang. 

Dana talangan haji sama halnya mengajak orang untuk berhutang. Sedangkan 

syarat haji deperbolahkan kepada orang yang sudah mampu. Berhutang untuk 

ibadah haji belum tentu dapat melunasinya sesuai perjanjian yang disepakati. Jika 

suatu saat orang yang berhutang meninggal dunia atau terkena musibah maka 

akan memberatkan pihak lainya seperti istri, anak atau keluarga yang lain. Di 

samping itu dana talangan haji mengandung unsur riba. Yang di dalam 

pelaksanaan administrasi pihak bank menggunakan istilah jasa administrasi, 

padahal itu sama sama merupakan bungga. Fokus permasalahan dalam penelitian 

ini terkait Peraturan Mentri Agama No. 24 Tahun 2016 tentang Bank Penerima 

Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji, yang mana pada pasal 6.a 

menyebutkan dilarangnya memberikan biaya setoran haji atau haji talangan. 

Dalam melakukan penelitian, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian pustaka (library research) yang menggunakan buku-buku atau 

literature-literatur lainnya sebagai objek utama. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan informasi berupa catatan dan 

data deskriptif yang terdapat di dalam teks yang diteliti. Sementara teori yang 

digunakan adalah teori maqāṣid asy-syarīʻah. Teori maqāṣid asy-syarīʻah 

digunakan untuk menganalisis bagaimana peraturan daerah tersebut dibentuk, 

menjelaskan tujuan-tujuan akhir ataupun tujuan-tujuan syariah. Selain itu teori 

maqāṣid asy-syarīʻah juga sebagai analisis bagaimana hukum dana talangan haji 

dalam agama. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peraturan Menteri Agama yang 

dikeluarkan dalam penanggulangan pelanggaran dana talangan haji sudah tepat. 

Meski ada ketidaksingkronan dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2014 

tentang Pengelolaan Keuangan Haji. Juga masih perlu ada evaluasi kembali dalam 

mengaji PMA No 24 Tahun 2016. Dalam teori maqāṣid asy-syarīʻah juga 

menegaskan, bahwa dana talangan haji merupakan suatu terobosan yang tidak 

dibolehkan dalam agama, selain bertentangan dengan ḥifẓ al-mâl (pelestarian 

harta) juga termasuk tidak menjaga hukum agama yang ditetapkan. 

 

Kata Kunci: Dana Talangan Haji, Peraturan Menteri Agama, maqāṣid asy-

syarīʻah. 
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MOTTO 

"Yang penting hidup dan tidak Gila. Maka tidak ada seseorang yang 

hidup tanpa tidak memikirkan hidup" 

 

-Endri Maeda- 
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MOTTO 

“Yang penting hidup dan tidak gila. Maka tidak ada seseorang yang hidup 

tanpa memikirkan hidup” 

-Endri Maeda 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa 

lain. Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan 

Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia. Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543/u/1987 tertanggal 22 Januari 1998 sebagai berikut:  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ
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 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و
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 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

لََ  Ditulis Nazzala نَزَّ

 Ditulis Bihinna بهِِنََّ

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حِكٌمَةَ 

 Ditulis ‘illah عِلَّةَ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

لِيَاءَ   ’Ditulis Karâmah al-auliyâ كَرَامَة الأََو 
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiţri زَكَاة الَ فِطرَِ

 

D. Vokal 

 

 فعََّلََ

Fathah 

Ditulis 

ditulis 

A 

Fa’ala 

 ذكُِرََ

Kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukira 

 Dammah يَذ هَبَُ

Ditulis 

ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif  

 فلاَََ

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 Fathah + ya’ mati 

 تنَ سَىَ

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 Kasrah + ya’ mati Ditulis Î 
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 ditulis Tafshîl تفَ صِي لََ 

4 Dammah + wawu mati 

لَُ  أصُُو 

Ditulis 

ditulis 

Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fathah +  ya’ mati 

هَي لِيَ   الَزُّ

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fathah + wawu mati 

لَة َ  الَدَّو 

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأَنَ تمَُ 

 Ditulis U’iddat أعُِدَّتَ 

تمَُ  شَكَر   Ditulis La’insyakartum لئَِن 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

أآنَ   Ditulis Al-Qur’ân الَ قرُ 
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 Ditulis Al-Qiyâs الَ قِيَاسَ 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ الَسَّمَاءُ

شَُ  Ditulis Asy-Syams الَشَّم 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya. 

ضَ  الَ فرُُو   Ditulis Żawî al-furûḍ ذوَِي 

لُالًسُّنَّة َ  Ditulis Ahl as-sunnah أهَ 

 

J. Huruf Kalipat 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal 

nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

ان رَُرَمَضَانََالَّذِيَأنُ زِلََفِي هَِال قرُ   شَه 
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Syahru Ramadan al-Lazi unzilafih al-Qur’an 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada : 

1. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan 

terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, 

shalat, zakat, dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan  kata Arab, namun sudah di-Latink-an oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris. Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya QuraishShihab, Ahmad 

SyukuriSoleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Untuk pembuatan aturan bagi masyarakat muslim konsep maqāṣid asy-

syarīʻah merupakan acuan penting sebagai dasar dalam pembentukan hukum. Ada 

lima poin yang terkandung dalam konsep tersebut, antaranya ialah, melindungi 

agama (Ḥifẓ al-Din), melindungi jiwa (Ḥifẓ al-Nafs), melindungi pikiran (Ḥifẓ al-

Aql), melindungi harta (Ḥifẓ al-Mal), melindungi keturunan (Ḥifẓ al-Nasl)1. 

Konsep tersebut telah diatur secara apik. Mulai dari unsur agama sampai dengan 

melindungi keturunan. Bahwasanya, dalam kehidupan harus ada sebuah konsep 

atau pedoman untuk menjaga keberlangsungan umat manusia. Kelima pedoman 

itu adalah suatu alat dalam merumuskan peraturan yang akan di tetapkan. Atas 

dasar unsur kelima poin tersebut maka akan lahirnya suatu hukum yang adil dan 

membuat keberlangsungan hidup manusia sesuai cita-cita agama. 

Dalam hal ibadah, Indonesia telah membuat peraturan sebaik mungkin 

untuk mereka yang ingin menjalankan ibadah. Seperti haji, dalam Peraturan 

Menteri Agama (PMA) telah di jelaskan beberapa aturan menunaikan ibadah haji 

juga pelanggaran yang telah ditetapkan. Hal itu merupakan suatu tatanan yang 

dibuat sesuai dengan kebutuhan agama itu sendiri. Pembuatan peraturan tersebut 

jelas dengan pertimbangan yang cukup matang. Selain bersumber dari Al-quran 

dan Hadist yang jelas juga dari segi kehidupan masyarakat Indonesia sendiri. 

 
1 Muhammad Zanudin, aqāṣid asy-Syarīʻah: Fungsi dan Cara Mengetahuinya, (Jakara: 

Kompasiana, 2018), hlm. 2. 
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Catatan bagi masyarakat muslim, haji merupakan ibadah yang wajib 

ditunaikan khususnya (bagi mereka yang mampu). Ibadah ini memerlukan 

persyaratan-persyaratan yang tidak dapat dipenuhi oleh setiap orang sehingga 

kewajiban ini hanya berlaku bagi kaum muslimin yang mampu melaksanakannya, 

yaitu muslim yang sanggup melaksanakannya baik secara jasmani maupun rohani. 

Sanggup di sini menunjukkan kepada kesanggupan menyediakan bekal selain 

perjalanan sampai pulang ke negerinya kembali juga sanggup mempunyai harta 

untuk ditinggalkan keluarga selama melaksanakan haji. 

Sedangkan yang terjadi saat ini, masyarakat bisa saja berangkat menunaikan 

ibadah haji namun harta yang dimiliki belum sepenuhnya tercukupi. Hal ini terjadi 

dikarenakan banyaknya pihak peminjaman yang membuat inisiatif meminjamkan 

dana talangan haji untuk mereka yang ingin menunaikan haji sedangkan mereka 

secara bekal belum sanggup memenuhi. Peluang ini memang cukup menarik bagi 

mereka yang ingin segera menunaikan haji. Selain cepat dan mudah prosesnya, 

mereka juga tidak perlu berlama-lama mengumpulkan uang. Di samping itu 

mereka bisa membayarnya dalam jangka panjang yang sudah ditentukan pihak 

peminjaman. 

Di dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 24 Tahun 2016 Pasal 6a 

berbunyi “BPS BPIH dilarang memberikan layanan haji baik secara langsung mau 

pun tidak langsung”.2 Bunyi pasal tersebut sangatlah jelas bahwa dana talangan 

haji sudah tidak diperbolehkan lagi meski dulu sempat ada beberapa peminjaman 

 
2 Peraturan Mentri Agama No 24 Tahun 2016 Pasal 6a  Tentang Larang Dana Talangan 

Haji.” 
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yang melakukan itu sebab belum adanya peraturan yang ditetapkan. Salah satu 

perusahaan peminjaman yang bernama internasional finance (FIF). Mereka 

memberikan pinjaman kepada orang yang ingin menunaikan ibadah haji dan 

melunasinya dengan mengangsur. 

Permasalahan di atas yang jelas menyebabkan dampak yang 

mengkhawatirkan. Di samping melanggar peraturan yang telah ditetapkan, pihak 

individu yang telah mendaftar jauh hari juga terkena dampaknya. Yang artinya 

antrean pemberangkatan bertambah banyak. Jika kita mengistilahkan; maka orang 

yang wajib melaksanakan  ibadah bisa saja gugur gara-gara didahului yang belum 

wajib. Permisalan ini bisa kita contohkan dengan salat jumat misalnya. Di dalam 

suatu pedukuhan terdapat satu masjid yang kapasitasnya hanya bisa ditempati 500 

orang, sedangkan jumlah penduduk mencapai 1000 orang. Katakanlah ada 500 

orang yang wajib salat jum’at dan 500 orang yang tidak wajib atau belum balek. 

Jika 1000 orang dalam satu pedukuhan itu termasuk yang belum balek berangkat 

menunaikan salat jum’at maka otomatis ada orang yang sudah balek dan wajib 

melakukan salat jumat menjadi tidak salat dikarenakan tidak kebagian tempat 

tersebut. Selain itu dana talangan haji juga melanggar konsep istita’ah, yang 

artinya kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu. Kemampuan dalam 

konsep istita’ah ini yang berarti meliputi beberapa hal yaitu, pelaku, aktivitas, 

sarana, dan produk yang dihasilkan.3 

 
3 Musdah Mulia, Perjalanan Haji Bagi Perempuan Hamil (Tafsir Ulang Konsep 

“Istitha’ah, (Jakarta: Mizan, 2014), hlm.1. 
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Di samping itu, dana talangan haji juga sama saja mengajak orang untuk 

berhutang. Allah SWA tidak pernah membebani makhluknya untuk berhutang 

guna menunaikan ibadah haji. Seperti dalam potongan ayat berikut; “Allah tidak 

membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” (QS AL 

Baqarah : 286).4 

Pihak yang memberikan dana talangan haji memang tidak menggunakan 

istilah bunga, namun tepatnya upah administrasi. Sementara yang menjadi acuan 

hukum ialah hakikatnya bukan namanya. Hal itu merupakan perbuatan yang sama 

saja tidak melindungi hukum yang ditetapkan agama. 

Pada tahun 2016 pemerintah telah mengeluarkan kebijakan pelanggaran 

talangan haji melalui Peraturan Menteri Agama No 24/2016 tentang  Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Agama No 30/2013 tentang Bank Penerima Setoran haji 

dilarang memberikan layanan dana talangan haji baik secara langsung maupun 

tidak langsung. UU No 21/2008 tentang Perbankan Syariah juga dinilai menjadi 

pemicu tingginya daftar umrah dan haji. 

Untuk tahun ini, orang yang ingin melakukan haji tidaklah harus melunasi 

keseluruhannya, akan tetapi diwajibkan melunasi nominal yang telah ditetapkan 

BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah haji) saat itu juga. Calon haji hanya 

dibebani membayar semacam ‘tanda jadi’ untuk mendapatkan porsi haji yang 

besarnya ditentukan Kemenag. Untuk saat ini Kementerian Agama menerapkan 

biaya daftar haji sebesar RP.25.000.000 juta. Nominal itulah yang dimanfaatkan 

 
4 Qs. Al-Baqoroh (2): 286. 
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sebagai objek dana talangan haji atau lebih tepatnya mereka mengistilahkan 

pemberian jasa fasilitas haji.5 

Dari dampak di atas maka perlu ada kajian hukum yang lebih dalam dan 

penegasan peraturan agar berjalannya peraturan sesuai tujuan dibuatnya peraturan 

itu. Gunanya antara lain supaya tidak ada lagi pemicu tingginya daftar tunggu 

yang semakin banyak, juga sebagai informasi mengenai dana talangan haji 

merupakan suatu perkara yang tidak diperbolehkan. Disarankan bagi pemerintah 

supaya lebih baik lagi memperhatikan jalannya Peraturan Larangan Talangan 

Haji. Dalam hukum islam juga perlu pengajian yang lebih dalam perihal 

permasalahan yang sedang terjadi supaya dapat digunakan sebagai penguat 

jalannya peraturan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Perspektif Maqāṣid asy-Syarīʻah Terhadap Peraturan 

Menteri Agama No 2 tahun 2016 Pasal 6.a. Tentang biaya Pendaftaran Haji. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang bisa diambil 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kebijakan pemerintah dalam penetapan Peraturan Menteri 

Agama No 24 Tahun 2016 6.a ? 

2. Bagaimana perspektif  maqāṣid asy-syarīʻah  terhadap Peraturan  

Agama No. 24 Tahun 2016 6.a tentang Biaya Pendaftaran Haji? 

 
5 https://www.cermati.com/artikel/amp/dana-talangan-haji-apa-itu-dan-kenapa-dilarang. 

Diakses pada 14 Juli 2020. 

https://www.cermati.com/artikel/amp/dana-talangan-haji-apa-itu-dan-kenapa-dilarang
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C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan 

a. Untuk menjelaskan bagaimana upaya pemerintah dalam penetapan 

Peraturan Menteri Agama No 24 Tahun 2016 6.a.  

b. Untuk menjelaskan bagaimana Perspektif Maqāṣid asy-Syarīʻah 

terhadap Peraturan Agama No. 24 Tahun 2016 6.a tentang Biaya 

Pendaftaran Haji? 

2. Kegunaan 

Sebagai bahan informasi serta literatur tambahan bagi pemerintah tentang; 

masalah fungsi dan penerapan Peraturan Menteri Agama No.24 Tahun 

2016 6.a Tentang Biaya Pendaftaran Haji ditinjau dari segi Maqāṣid asy-

Syarīʻah. 

D. Telaah Pustaka 

Sebagai sarana dan literatur dalam penulisan tentang  Perspektif Maqāṣid 

asy-Syarīʻah Terhadap Peraturan Menteri Agama No. 24 Tahun 2006 Pasal 6.a 

Tentang Biaya Pendaftaran Haji, maka beberapa peneliti yang telah dilakukan di 

antaranya:  

 Penelitian yang dilakukan Yulia Citra dapat peneliti jelaskan dalam 

beberapa sub bahasa yait rumusan masalah, metode penelitian. Yulia mengangkat 

beberapa poin. Pertama, penerapan akad qard walijarah kepada produk dana 

talangan haji di Bank Syariah Mandiri KCP karang Ayu Semarang. Kedua, 
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hambatan yang selama ini dihadapi dalam produk dana talangan haji yang ada di 

Bank Syariah Mandiri KCP Karang Ayu Semarang. Jenis penelitian yang 

digunakan ialah kualitatif deskriptif. 6 

Yuyu Setia Wahyuni, Sekripsi dengan judul Analisis Hukum Islam terhadap 

Pembiayaan Talangan Haji dengan Menggunakan Akad Ijarah Multi Jasa di BNI 

Syariah. Skripsi ini membahas masalah aplikasi pembiayaan talangan haji di BNI 

Syariah Cabang Surabaya yang menggunakan akad ijarah multijasa dan yang 

menjadi objeknya adalah nomer seat porsi haji. Yang kemudian praktik 

pembiayaan talangan haji di BNI Syariah Cabang Surabaya di analisis 

menggunakan hukum islam7 

Skripsi karya Muhammad Bahtiar Rafi yang berjudul “Tinjuan Hukum 

Islam Terhadap Produk Talangan Haji (Studi di Bank Syariah Mandiri Cabang 

CIK DI Tiro Yogyakarta)” 

Skripsi karya Andika Romadhon yang berjudul “Evaluasi Dana Talangan 

Haji Berdasarkan Konsep Istita’ahDalam Proses Pendekatan Ibadah Haji Di Desa 

Latsari Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban Jawa Timur”. Sebagai hasil 

kesimpulan dia menyatakan bahwa dana talangan haji harus ditutup karena 

merusak konsep Istita’ah dalam menjalankan ibadah haji. 

 
6 Yulia Citra, “Penerapan Akad Qarad Wal Ijarah Pada Produk Dana Talangan Haji di 

Bank Syariah Mandiri KCP Karang Ayu Semarang”, Skripsi Institute Agama Islam Negeri 

Walisongo (2012). 

7 Yuyun Setia Wahyuyni,  “Analisis Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Talangan Haji 

dengan menggunakan Akad Ijarah Multijasa di BNI Syariah”, Skripsi Fakultas Syariah, IAIN 

Sunan Ampel (2010) . 
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Skripsi Nur Halimah dengan judul Studi Analisis Terhadap Praktik Akad 

Qardh Wal Ijarah Pada Pembiayaan Talangan Haji di Bank Syariah Mandiri 

Cabang Semarang. Dalam skripsi Nur Halimah menjelaskan tentang penerapan 

dan praktik dari akad Qardh Wal ijarah pada pembiayaan talangan haji di Bank 

Syariah Mandiri Cabang Semarang sudah sesuai dengan Syari’at Islam. 

Skripsi Maria Ulfah yang berjudul Analisis Pengaruh Marketing Syariah 

Terhadap Minat Nasabah Dana Talangan Haji (Studi Kasus di Bank Muamalat 

Cabang Semarang) Maria Ulfa memfokuskan tentang masalah apakah ada 

pengaruh marketing syariah terhadap minat nasabah Dana Talangan Haji. 

Penelitian tersebut bertujuan menguji secara persial dan silmutan bagaimana 

marketing syariah berpengaruh terhadap minat nasabah untuk pengambilan porsi 

haji dalam bentuk dana Talangan Haji di Bank Muamalat Cabang Semarang. 

Penelitian Restiana yang berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kurangnya Minat Masyarakat Melakukan Pembiayaan Dana Talangan Haji (Studi 

Kasus Bank Aman Syariah). Dalam penelitian tersebut diperoleh keterangan 

bahwa fakrot-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat masyarakat melakukan 

pembiayaan dana talangan haji, diperoleh dua faktor diantaranya; pertama, faktor 

internal seperti kepribadian sikap, persepsi, kepercayaan, pengalaman, 

pengetahuan, agama, dan kedua faktor eksternal seperti kurangnya promosi, 

strategis pemasaran kurang maksimal dan profit sharing yang ditetapkan oleh 

Bank Aman Syariah terlalu besar. 

Jurnal Ahmad Maulidzen yang berjudul “Analisis Kritikal Terhadap 

Penyaluran Dana Talangan Haji pada Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru” 
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jurnal ini membahas tentang bagaimana Dana talangan haji dalam Hukum Islam. 

Dalam kesimpulan jurnal Ahmad Maulidzen mengatakan bahwa kebebasan yang 

sangat riskan menjatuhkan kepada riba tersembunyi, karena terjadi akad 

penggabungan antaranya akad al-qarad dan al-ijarah dengan masyarakat adanya 

tambahan imbalan sebagai jasa, bahkan tambahan tersebut besarnya tergantung 

pada jumlah pinjaman dan lamanya pinjaman. 

E. Kerangka Teori 

1. Maqāṣid asy-Syarīʻah  

Dalam hubungannya dengan penelitian skripsi ini, teori yang akan 

digunakan penelitian adalah Maqāṣid asy-Syarīʻah. 

Kata Maqāṣid berasal dari bahasa arab yang merupakan bentuk jamak kata 

(Maqāṣad), yang bermakna maksud, sasaran, prinsip, niat, tujuan, tujuan akhir. 

Maqashid hukum Islam adalah sasaran atau maksud-maksud dibalik hukum itu.8 

Menurut ar-Risuni, tujuan yang dicapai oleh syariat untuk merealisasikan tujuan 

hamba. Dan Syatibi mendefinisikan Maqāṣid asy-Syarīʻah dari kaidah berikut: 

sesungguhnya syariah bertujuan untuk mewujudkan manusia di dunia dan 

akhirat.9 

Dari pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan syariah menurut 

Syabiti adalah kemaslahatan umat manusia lebih jauh, ia menyatakan bahwa tidak 

 
8 Jasser Auda, Membumikan Hukum Ismal Melalui Maqashid Syariah, cet ke-1, 

Penerjemah Rosidin, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015, hlm. 32-33. 

9 G.N. Kartika Mayangsari R dan H. Hasni Noor, Konsep Maqashid al-Syariah dalam 

Menentikan Hukum Islam, Journal Ekonomi syariah dan Hukum Ekonomi Syariah Volume. 1, 

Nomor 1, (Desember 2014), hlm. 1. 
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satu pun hukum Allah yang tidak mempunyai tujuan, karena hukum yang tidak 

mempunyai tujuan sama dengan membebaskan sesuatu yang tidak dilaksanakan. 

Kemaslahan di sini diartikan sebagai segala sesuatu yang menyangkut rezeki 

manusia, pemenuhan kehidupan manusia, dan perolehan apa-apa yang dituntut 

kualitas-kualitas emosional dan intlektualnya, dalam pengertian yang mutlak. 

Imam Syabiti menjelaskan ada lima bentuk Maqāṣid asy-Syarīʻah atau yang 

disebut dengan kuliyat al-khamsah (lima prinsip hukum). Kelima maqashid 

tersebut yaitu: 1. Ḥifẓ al-Din (melindungi agama). 2. Ḥifẓ al-Nafs (melindungi 

jiwa), 3. Ḥifẓ al-Aql (melindungi pikiran), 4. Ḥifẓ al-Mal (melindungi harta), 5. 

Ḥifẓ al-Nasl (melindungi keturunan).Kemudian dalam kebutuan manusia terhadap 

harta ada yang bersifat dharuri (primer), haji (sekunder), dan tahsni (pelengkap). 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian 

pustaka (library research) yang menggunakan buku-buku atau literature-literatur 

lainnya sebagai objek utama. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, 

yaitu penelitian yang menghasilkan informasi berupa catatan dan data deskriptif 

yang terdapat di dalam teks yang diteliti. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis. Deskriptif analistis 

merupakan metode penelitian yang menguraikan sekaligus menganalisis 
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persoalan-persoalan yang diangkat10. Penelitian ini mendeskripsikan dan 

menelaah Peraturan Menteri Agama No. 24 Tahun 2016 tentang dana talangan 

haji dan menganalisis menggunakan teori Maqāṣid asy-Syarīʻah. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini berfungsi untuk mempermudah analisis, 

memperjelas pemahaman terhadap objek kajian dan memberikan batas wilayah 

penelitian. Oleh karena itu, dalam pendekatan penelitian ini menggunakan 

pendekatan normative terkait peraturan yang berlaku tentang objek kajian. Dalam 

hal ini penulis menggunakan objek kajian PMA No.24 Tahun 2016 tentang dana 

talangan haji dan menganalisis menggunakan teori Maqāṣid asy-Syarīʻah.. 

4. Sumber Penelitian 

a. Sumber Primer adalah suatu referensi yang dijadikan acuan utama dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah 

Peraturan Menteri Agama No 24 Tahun 2016 6.a, Naskah Akademik 

Rancangan Undang-undang tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan 

Umrah. 

b. Sumber sekunder adalah referensi-referensi pendukung dan pelengkap 

bagi sumber primer.  

5.   Analisis Data 

 
10 Nyoman Kutha  Ratna, Metode Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu-Ilmu Sosial 

Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 335. 
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Setelah penyusun memperoleh data dari pihak terkait ,maka selanjutnya di 

analisis dengan metode induktif yaitu pola berfikir menganalisis data dari fakta-

fakta yang kemudian ditarik kesimpulan secara umum. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat data yang digunakan oleh penulis dari hasil karya tulis berupa 

buku, maka dalam teknik dalam pengumpulan data ini penulis menelusuri, 

kemudian membaca dan mencatat bahan-bahan yang diperlukan untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan pembahasan.11 

3. Langkah Pengelolaan Data 

Analisis data merupakan cara yang dipakai untuk menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber.12 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama, adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab ini dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan penyusunan penelitian. 

Bab Kedua, berisi tentang teori yang akan membahas permasalahan ini. 

Teori yang akan digunakan dalam permasalahan ini adalah Maqāṣid asy-Syarīʻah. 

 
11 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 103. 

12 Lexi J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya ,2002)., 

hlm. 35. 



13 
 

 

Bab Ketiga, menerangkan mengenai gambaran umum tentang pelaksanaan 

Peraturan Menteri Agama No 24 Tahun 2016 Pasal 6.a 

Bab Keempat, berisi tentang analisis permasalahan mengacu pada teori yang 

sudah dijelaskan sebelumnya. 

Bab kelima, berisi kesimpulan atas analisis penelitian serta saran-saran. 

Dalam bab ini akan disampaikan jawaban dari rumusan masalah dan kemudian 

dari sana akan disampaikan saran untuk perkembangan pembahasan selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan keterangan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

       Kebijakan pemerintah dalam mengeluarkan PMA No. 24 Tahun 2016 perihal 

peraturan haji dinilai sudah tepat, akan tetapi dalam pelaksanaannya masih banyak 

yang perlu diperhatikan kembali. Dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa bank 

syariah penerima setoran dana talangan haji sudah tidak dibolehkan, namun masih 

ada beberapa peminjaman yang masih memberikan dana talangan haji kepada 

calon jamaah haji. Salah satu kendala penting yang perlu diperhatikan mengenai 

kebijakan yang dikeluarkan ialah tidak sejalan dengan beberapa peraturan yang 

dikeluarkan, yaitu Pasal 1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggara Ibadah Haji. Jika tidak ada revisi terhadap PMA No. 24 Tahun 

2016 yang dapat memperkuat, kemungkinan besar masih banyak peminjaman 

melakukan jasa dana talangan haji. 

       Landasan dan isi Peraturan Menteri Agama No. 24 Tahun 2016 dengan 

prinsip Maqāṣid asy-Syarīʻah dapat disimpulkan selaras yaitu: tidak 

diperbolehkan seorang yang ingin menunaikan ibadah haji dengan berhutang dan 

tidak diperbolehkan bank menyediakan jasa dana talangan haji. Karena di 

dalamnya mengandung unsur riba dan melanggar rukun haji, maka dari itu 

peraturan ini dibuat. Tidak hanya itu, dana talangan haji juga tidak selaras dengan 
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ḥifẓ al-mâl yaitu pelestarian harta. Dalam hal ini tidak menjamin apakah seseorang 

yang berhutang untuk haji dapat mengembalikannya atau malah justru 

keluarganya yang mendapat tanggungan melunasinya. 

B. Saran 

Melihat dari kebijakan Menteri Agama dalam PMA No. 24 Tahun 2016 ayat 

6a yang tidak membolehkan adanya dana talangan haji dalam bentuk apapun, 

terdapat beberapa saran dari penyusun untuk peneliti selanjutnya demi 

terwujudnya suatu peraturan yang dapat dijalankan dengan taat. Beberapa saran 

penyusun antara lain: 

1. Diperlukannya merevisi PMA No. 24 Tahun 2016 atau Menteri Agama 

mengeluarkan PMA baru yang merevisi PMA No. 24 Tahun 2016 dengan tetap 

mencantumkan adanya pelanggaran dana talangan haji. 

2. Disarankan Kementerian Agama membuat upaya yang dapat memberi arahan 

kepada jamaah haji bahwa dana talangan haji merupakan suatu perbuatan yang 

melanggar hukum agama. Juga pihak peminjaman dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi gambaran kepada pihak peminjaman terkait faktor-

faktor mengapa dana talangan haji tidak diperbolehkan. 
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Lampiran 

No Hlm Fn Bab Terjemahan 

1 41 33 IV Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 

terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah. 

2 44 36 IV Maka disebabkan kedhaliman orang Yahudi, maka 

kami haramkan atas mereka (memakan makanan) 

yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi 

mereka. Dan karena mereka banyak menghalangi 

(manusia) dari jalan Allah dan disebabkan mereka 

memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 

dilarang darinya, dan karena mereka memakan 

harta orang dengan jalan yang batil. Dan Kami telah 

menjadikan untuk orang-orang kafir di antara 

mereka itu siksa yang pedih. 
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